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Hal: Cerai Gugat          Ujung Tanjung, 11 Mei. 2015 

          Kepada: 

        Yth. Ketua Pengadilan Agama Ujung Tanjung 

        Di Ujung Tanjung 

 

                                 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

SUDARMI  Binti  DAHURI,  umur  22  tahun,  agama  Islam,  pendidikan  SLTP, 

pekerjaan Guru Honor ( SD.N.037 Bagan Sinembah ), alamat 

Dusun III Boltrem Pekan, RT.018 RW. 006, Kelurahan Bagan 

Sinembah  Barat,  Kecamatan  Bagan  Sinembah,  Kabupaten 

Rokan Hilir;; selanjutnya disebut sebagai Penggugat; 

Penggugat bermaksud mengajukan gugatan cerai terhadap: 

AMINUDIN  Bin  AMIRUDIN,  umur  25  tahun,  agama  Islam,  pendidikan  S1, 

pekerjaan  Guru  (  PNS),  alamat  Dusun  III  Bortrem  Pekan, 

RT.018 RW. 006, Kelurahan Bagan Sinembah Barat, 

Kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir; 

selanjutnya disebut sebagai Tergugat; 

 

Adapun duduk persoalannya adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa pada tanggal 26 Juni 1993, Penggugat dan Tergugat melangsungkan 

pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Bangko, Kabupaten Bengkalis sebagaimana tercatat 

dalam  Buku  Kutipan  Akta  Nikah  Nomor:  275/78/VII/93,  tertanggal  21  Juli 

1993 yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan Bangko, Kabupaten Bengkalis; 

2. Bahwa  pada  waktu  akad  nikah,  Penggugat  berstatus  perawan,  sedangkan 

Tergugat berstatus jejaka; 

3. Bahwa setelah akad nikah, Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai 

suami istri dengan bertempat tinggal di rumah kediaman orang tua 

Penggugat di Kelurahan Parit Aman, Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan 

Hilir  selama  satu  tahun,  kemudian  pindah  dan  bertempat  tinggal  di  rumah 
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kontrakan di Kepenghuluan Sei Rusa, Kecamatan Bangko, Kabupaten 

Rokan Hilir selama tiga bulan, dan terakhir bertempat tinggal di rumah milik 

sendiri di Kelurahan Parit Aman, Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir 

sampai berpisah;  

4. Bahwa  dari  pernikahan  tersebut  Penggugat  dan  Tergugat  telah  dikaruniai 

empat orang anak bernama: 

a. Nursita Sari binti Amir, lahir pada tanggal 20 Februari 1994; 

b. Nona Sutriani binti Amir, lahir pada tanggal 18 Mei 1996; 

c. Kurniawati binti Amir, lahir pada tanggal 18 Oktober 1998; 

d. Arif Fadilla bin Amir, lahir pada tanggal 11 Mei 2006; 

    Anak yang pertama sudah berumah tangga, sedangkan  anak kedua, ketiga 

dan keempat saat ini tinggal bersama Penggugat; 

5. Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat semula berjalan 

rukun  dan  baik,  akan  tetapi  sejak  tahun  2014  antara  Penggugat  dengan 

Tergugat  mulai  terjadi  perselisihan  dan  pertengkaran  yang  mengakibatkan 

hubungan  Penggugat  dan  Tergugat  pada  akhirnya  menjadi  tidak  harmonis 

lagi; 

6. Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat 

disebabkan karena Tergugat sering cemburu buta dengan menuduh 

Penggugat telah berpacaran dengan laki-laki lain tanpa bukti yang jelas; 

7. Bahwa ketika Penggugat dan Tergugat bertengkar, Tergugat pernah 

memukul kepala dan mengejar Penggugat menggunakan parang; 

8. Bahwa  puncak  perselisihan  dan pertengkaran  Penggugat  dengan Tergugat 

terjadi  pada  tanggal  03  Januari  tahun  2018,  ketika  itu  Tergugat  menuduh 

Penggugat mempunyai hubungan cinta dengan laki-laki lain tanpa bukti yang 

jelas, sehingga Penggugat tidak terima dengan sikap Tergugat dan akhirnya 

Penggugat dan Tergugat bertengkar; 

9. Bahwa sejak kejadian tersebut di atas antara Penggugat dan Tergugat masih 

tetap tinggal dalam satu rumah, akan tetapi Penggugat sudah tidak sanggup 

lagi mempertahankan hubungan perkawinan dengan Tergugat sehingga 

Penggugat mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan Agama Ujung Tanjung; 
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10. Bahwa keluarga Tergugat sudah satu kali mendamaikan Penggugat dengan 

Tergugat, namun tidak berhasil; 

11. Bahwa dengan keadaan rumah tangga seperti dijelaskan di atas Penggugat 

sudah  tidak  memiliki  harapan  akan  dapat  hidup  rukun  kembali  bersama 

Tergugat  untuk membina rumah tangga yang bahagia di masa yang akan 

datang. Dengan demikian, gugatan cerai Penggugat telah memenuhi 

persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; 

Berdasarkan alasan dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua 

Pengadilan Agama Ujung Tanjung memeriksa dan  mengadili   perkara ini 

dengan  memanggil  Penggugat  dan  Tergugat,  dan  selanjutnya  menjatuhkan 

putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut; 

Primer: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat 

2. Menjatuhkan  talak  satu  bain  sughra  Tergugat  (AMINUDIN  Bin 

AMIRUDIN) terhadap Penggugat (SUDARMI Binti DAHURI); 

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum 

Subsider: 

Mohon putusan yang seadil-adilnya: 

  

Demikian  gugatan  ini  Penggugat  ajukan,  dan  atas  perhatiannya  Penggugat 

mengucapkan terimakasih. 

Wassalammu’alaikum Wr. Wb. 

 

                                                                          Penggugat, 

 

 

                                                          SUDARMI Binti DAHURI                                                                    
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